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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah, akhirnya prosiding Simposium Nasional Kelautan dan
Perikanan telah dapat diselesaikan. Tujuan diadakannya simposium ini adalah agar
dapat dijadikan ajang pertukaran informasi dari setiap ilmuwan dan praktisi dalam
bidang kelautan dan perikanan guna meningkatkan potensi, pengembangan dan
pemanfaatan secara berkelanjutan sumberdaya kelautan dan perikanan di Indonesia.
Tema simposium ini adalah “Mewujudkan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia
melalui Pengembangan IPTEK Kelautan dan Perikanan”.

Simposium ini telah diikuti oleh para peneliti, praktisi, mahasiswa, juga
pemerhati kelautan dan perikanan yang berasal dari berbagai perguruan tinggi,
lembaga penelitian, instansi pemerintah, juga LSM yang terkait. Makalah yang
dipresentasikan merupakan hasil penelitian yang meliputi beberapa bidang, yang
dikelompokkan menjadi 7 bidang yaitu kelompok: A. Ekosistem Laut, Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil, B. Bioteknologi Kelautan dan Perikanan, C. Pengelolaan
Sumberdaya Perairan, D. Budidaya Perairan, E. Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan, F. Sosial Ekonomi Perikanan, G. Kemaritiman.

Presentasi makalah dan poster ini diikuti oleh peserta dari seluruh Indonesia
yang berasal dari berbagai lembaga penelitian dan perguruan tinggi di Indonesia.
Lembaga penelitian dan perguruan tinggi tersebut adalah: Universitas Brawijaya,
Universitas Riau, Balai Pengelolaan Pesisir dan Lautan (BPSPL), Universitas
Khairun-Ternate, Universitas Mataram, Universitas Tadulako, Universitas Nusa
Cendana, Universitas Yapis-Papua, Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya
Air Payau-Maros, Universitas Negeri Makassar, STIP Muna Raha, Universitas
Teuku Umar, Universitas Halu Uleo, Universitas Borneo, Universitas Muslim
Indonesia, Universitas Sulawesi Barat, Sekolah Tinggi Perikanan dan Kelautan-
Palu, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan  Makassar, Universitas Diponegoro,
Universitas Bosowa, Balai Perikanan Budidaya Air Payau-Situbondo, Politeknik
Perikanan Negeri-Tual, Institut Pertanian Bogor, Unismuh-Luwuk Banggai,
Universitas  Batanghari, Universitas Muhammadiyah Makassar, Politeknik
Pertanian Negeri Pangkep, Universitas Bung Hatta, Universitas Balik Diwa,
Universitas Muhammadiyah Maluku Utara, Universitas Lambung Mangkurat,
Universitas Muhammadiyah Pare-Pare, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya-
Jakarta, dan Universitas Hasanuddin.

Panitia memohon maaf apabila terjadi kesalahan, baik disengaja ataupun
tidak, yang mengurangi rasa puas dan nyaman para peserta simposium. Panitia
juga menyampaikan terima kasih atas semua bantuan dan kerjasama yang diberikan
oleh seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan simposium ini.

Makassar, 17 September 2016
Ketua Panitia,

T

Prof. Dr. Ir. Joeharnani Tresnati, DEA




KATA SAMBUTAN

Indonesia sebagai sebuah negara maritim terbesar di dunia memerlulan
dukungan kuat dan nyata dalam berbagai dimensi. Dukungan tersebut terutama
dalam hal penguasaan Ipteks, sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi yang
unggul, keberpihakan pemerintah dan partisipasi dari seluruh masyarakat. Unhas
sebagai sebuah perguruan tinggi dengan visi Pusat unggulan dalam pengembangan
insani, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya berbasis Benua Maritim
Indonesia sangat relevan dengan kebutuhan dukungan tersebut.

Unhas sangat sadar bahwa penguasaan Ipteks sangat penting bagi
pengelolaan potensi laut Indonesia yang sangat besar, mengingat pemanfaatannya
belum maksimal dan umumnya masih dikelola secara tradisional. Pengembangan
dan diseminasi teknologi untuk pengelolaan potensi laut Indonesia merupakan
tantangan yang harus menjadi perhatian utama dan sesegera mungkin
dikembangkan dan diwujudkan.

Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan III (SIMNASKP III) tahun
2016, dengan tema “Mewujudkan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia melalui
Pengembangan IPTEK Kelautan dan Perikanan” merupakan sarana membagi
informasi dan mendiskusikan berbagai topik dan tantangan yang dihadapi saat ini
dan masa yang akan datang bagi pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya laut
Indonesia. Output dari SIMNASKP III berupa prosiding yang diharapkan dapat
menjadi referensi dan sumber informasi tentang pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya laut Indonesia dalam rangka mewujudkan Indonesia sebagai Poros
Maritim Dunia yang bermuara pada kesejahteraan masyarakat pesisir dan pulau-
pulau kecil.

Terimakasih bagi semua pihak yang telah bekerja keras menyelenggarakan
simposium dan mewujudkan buku Prosiding SIMNASKP III ini. Semoga dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Makassar, 17 September 2016
an FIKP Unhas

Prof.Dr.Ir. Jamdluddin Jorripa, MSec.
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Uji Patogenisitas Edwardsiella tarda Pada lkan Celebes
Rainbow (Telmatherina celebensis)

Pathogenicity Study of Edwardsiella tarda on Fish Celebes
Rainbow (Telmatherina celebensis)

Harlina!* dan Januarsih?

DFakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Muslim Indonesia, Makassar
?Balai Besar Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan,
Makassar °
Email: linausman1965@yahoo.com

ABSTRACT

The main problem in development of fish Celebes rainbow (Telmatherina celebensis) is the
mortality due to disease attack. One of the disease is disease caused by pathogen bacterium
infection from species Edwardsiella tarda. This study aims to determine pathogenity of E.tarda
on fish Celebes rainbow (7. celebensis). The study will be basic or guide to decide a action in
bacterial disease prevention due to bacterium E. tarda attack. This experimental study was
consisted of three steps. The first, purification of bacterium E. farda infected on fish Celebes
rainbow. The second, pathogenity test of bacterium E. farda was done to determine the virulence
of E. tarda on Celebes rainbow. The third, there was carried out Lethal Concentration 50 (LC-50)
test with 7 treatments and 3 repetition. The density of bakteriun used were 10 up t0107°.,
Parameters observed were clinical sign of bacterium E. tarda attack and survival rate of fish tested.
Data obtained was analized by using statistical test with Completely Randomized Design and then
data was performed by one way analysis of variance (ANOVA). Finding showed that bacterium
E. tarda was pathogen on fish Celebes rainbow. Bacterium E. tarda with the density of 6,3 x 102
cell/ml infected was very pathogen to fish Celebes rainbow. The higher concentration of bacterium
E. tarda the higher pathogenity observed and resulted the mortality of fish Telmatherina
celebensis.

Keyword: Pathogenicity, Edwardsiella tarda, Celebes rainbow Fish (Telmatherina celebensis)

Pendahuluan

Ikan hias air tawar jenis Celebes rainbow (Telmatherina celebensis)
merupakan species endemic Indonesia yang banyak diminati masyarakat.. Ikan
hias jenis ini merupakan salah satu spesies dari 10 spesies Telmatherina spp yang
tersebar di daerah Sulawesi. Akhir-akhir ini permintaan Celebes rainbow
(T.celebensis) meningkat namun hal tersebut tidak dapat terpenuhi karena sudah
terjadi penurunan populasi, bahkan merupakan salah satu spesies yang telah
terdaftar dalam IUCN (2003) yang termasuk dalam katagori terancam punah.
Untuk itu maka perlu suatu usaha budidaya.

Salah satu faktor penyebab kegagalan usaha budidaya ikan hias adalah
serangan penyakit bakterial. Jenis penyakit bakterial yang merupakan masalah
serius adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri pathogen, jenis
Edwardsiella tarda. Bakteri E.tarda ini termasuk Hama Penyakit Ikan Karantina
Ikan Golongan I sesuai Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor.
KEP.17/MEN/2006 tentang penetapan ‘Jenis-jenis Hama dan Penyakit Ikan
‘Karantina, Golongan, Media Pembawa dan Sebarannya” yang diartikan sebagai
Jjenis HPIK yang belum ada di wilayah Indonesia dan belum ada teknologi untuk
penanggulangannya atau dapat diartikan sebagai jenis HPIK yang sudah ada di
Indonesia akan tetapi belum ada teknologi untuk menanggulanginya. Maka
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berdasarkan hal tersebut diperlukan penelitian untuk mengetahui potensi E. tarda
menginfeksi Tkan Celebes rainbow (7. celebensis) sehingga dapat menjadi
informasi awal mengenai tingkat patogenisitas E. tarda yang sangat bermanfaat
dalam upaya pengembangan usaha budidaya ikan celebes rainbow

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di Laboratorium Uji Balai Besar
Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Hasanuddin
Makassar.

Tahap pertama dilakukan pemurnian bakteri E. tarda dengan cara bakteri
diinokulasi pada media BHIB (Brain Hearth Infusion Broth) dan diinkubasikan
selama 24-48 jam pada suhu 25-35°C Setelah tumbuh koloni bakteri pada goresan
dan terlihat murni tidak terkontaminasi, maka koloni bakteri yang murni diambil
untuk dimurnikan kembali dan dilanjutkan dengan uji biokimia dengan media-
media untuk identifikasi bakteri E.tarda yang ditumbuhkan dan diinkubasikan
selama 24-48 jam pada suhu 25-35°C.

Untuk mengetahui virulensi E. farda dilakukan dengan cara menyuntikkan
ke Ikan Celebes rainbow (7. celebensis). yang sehat, yang sebelumnya
ditumbuhkan pada media Brain Hearth Infusion Broth (BHIB) 10 ml, kemudian
diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 25-30°C. Bakteri dipanen sebanyak 1 ml
dengan menambahkan larutan Buffer Saline Solution sebanyak 9 ml, kemudian
disuntikan pada daerah intraperitonial ikan Celebes rainbow (7. celebensis).
sebanyak 0,1 ml. Setelah ikan menunjukkan gejala klinis dengan adanya
perubahan warna tubuh,organ dalam dan insang menjadi pucat tampak setelah 4-
6 hari setelah infeksi), kemudian ikan dibedah, dan dilakukan pengamatan organ
yang terinfeksi bakteri Edwarsiella tarda, lalu diisolasi pada media tumbuh
(BHIA). Isolat yang telah tumbuh kemudian diidentifikasi. Apabila hasil
identifikasi menunjukkan bahwa bakteri yang diisolasi memiliki karakteristik E.
tarda maka akan digunakan sebagai isolat pada uji Lethal concentration 50.

Uji LC-50 dilakukan untuk mengetahui level konsentrasi infeksi E.tarda
pada ikan uji. Isolat murni E. tarda ditumbuhkan pada media BHIB (Brain Hearth
Infusion Broth) 10 ml, diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 25-30°C. Bakteri
kemudian dipanen 1 ml lalu ditambahkan larutan buffer saline solution sebanyak
9 ml. Suspensi diencerkan secara bertingkat (10°!, sampai dengan konsentrasi 10°
i0 sel/ml). Hasil pengenceran E. tarda tersebut diinfeksikan ke ikan uji masing-
masing 10 ekor sebanyak v/w = 0.001 ml/1 gr (v = pl ; w = gram (Sri haryani et
al.,, 2000) dengan cara penyuntikan dengan konsentrasi bakteri 0 (kontrol
negatif), konsentrasi bakteri stock panen (kontrol positif), konsentrasi 102, 10%,
105, 108, dan 10'° untuk memudahkan dalam perhitungan dan pembahasan hasil
penelitian. 102, 10, 10, 10°%, 10°1° sel/ml. Ikan yang telah diinfeksi kemudian
dipelihara dalam aquarium selama 6 hari dan diamati perkembangan serta gejala
klinis dengan menghitung jumlah kematian ikan setiap 12 jam dan mengisolasi
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ikan untuk mendeteksi ada tidaknya penyerangan bakteri E. tarda. Selama
pemeliharaan diberi aerasi dan kualitas air di amati.

Rancangan percobaan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan jumlah perlakuan 7 yaitu A = kontrol negative (tanpa infeksi bakteri), B =
kontrol positif (diinfeksi bakteri stock panen), C (konsentrasi bakteri 102), D
(konsentrasi bakteri 10%), E (konsentrasi bakteri 10), F (konsentrasi bakteri 10-
%) dan G (konsentrasi bakteri 10"'%) masing-masing dengan 3 kali ulangan.

Daya kelangsungan hidup ikan pada uji LC 50, dianalisa dengan metode
Dragsted Behrens (Hubert., 1980 dalam Anonimus 2007).

X +d 50— %X,
m= —_—
T 9X141 — %X,
Ket.

m =log LCso

Xi = log dosis dibawah LCsp

d = selisih log dosis di bawah LCso dan di atas LCso

% X1 =persentase kematian kumulatif pada dosis di bawah LCso
% Xi+1= persentase kematian kumulatif pada dosis di atas LCsg
LCso =berada pada interval antilog m

Peubah yang diamati selama pengamatan adalah Gejala klinis,
Kelangsungan hidup/Survival Rate, (Widodo dan Dian, 2005) dan keberadaan
pathogen pada organ dalam E. tarda. Kelangsungan hidup dihitung dengan
menggunakan rumus:

Nt
SR=— x 100%
No

Ket.
SR: Survival Rate
Nt: Jumlah ikan akhir (saat pemanenan)
No: Jumlah ikan awal (saat penebaran)
Parameter kualitas air yang akan diamati selama penelitian ini adalah suhu,

pH, Oksigen terlarut (DO). Pengamatan kualitas air dilakukan setiap hari.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan
Acak Lengkap) Analisis Ragam. Jika berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
beda nyata terkecil (BNT).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap isolat menunjukkan bahwa bakteri
tersebut bersifat gram negatif, batang pendek, bergerak dengan bantuan flagella
(motil), tidak berspora dan tidak berkapsul, serta didukung karakter dan reaksi
biokimia disajikan pada Tabel 1, maka disimpulkan isolat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah E. tarda. Bakteri E. tarda tersebut kemudian ditingkatkan
virulensinya dengan metode Postulat Koch dan digunakan untuk menginfeksi ikan
Celebes rainbow (Telmatherina celebensis) pada uji utama.
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Hasil uji patogenitas bakteri E. tarda terhadap ikan Celebes rainbow {1,
celebensis). sehat menunjukkan bahwa bakteri E. tarda dapat menyebabkan
kematian dengan ciri-ciri: haemorhagic pada usus, lesi (luka) pada badan, pangkal
ekor, anus, warna tubuh pucat, insang pucat dan terdapat bintik putih pada hati
dan ginjal. Hal ini sesuai pendapat Meyer dan Bullock (1973) dalam Austin and
Austin (1987), E. tarda yang diinfeksikan pada Channel Catfish menunjukkan
gejala luka-luka kecil yang berdiameter 3-5 cm. Luka tersebut terletak pada
posterio literal. Ini menunjukkan bahwa bakteri yang telah diinfeksikan sudah
dapat digunakan untuk uji utama karena bakteri tersebut sudah aktif kembali
(meningkat virulensinya).

Tabel.1 Karakteristik dan Sifat Biokimia Bakteri E. tarda

D-Mannitol
Sucrose - —
Trehalose = =
L-Arabinose 2 e
Tetrathionate reduction + +
Malonate utilization

Indole production + +

H,S production in TSI + +

Motility + +

Citrate (Christensen’s) k= S
*QIE., 1995

Perlakuan terhadap ikan uji yang telah diinfeksikan bakteri E. tarda diamati
tingkat kematian ikan uji setiap interval waktu 24,48,96,120, dan 144 jam. Dari
hasil perhitungan LC-50 bakteri E. tarda terhadap ikan uji dari tingkat kematian
serta perhitungan LC-50 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan LC-50 Bakteri E. tarda Terhadap lkan Celebes rainbow
(Telmatherina celebensis)

Log

’ N (% ikan/ R T /T

ey Nl K‘t’;’:s‘;n' k(c%am) (Rt S50 (Er) (Total) le00%
A - - 30 0 30 0 64 64 0
B 10° 0 30 30 0 30 64 94 31,91
C 2,8x 107 2,45 30 30 0 60 64 125 48,00
D 2,8x 10* 4,45 30 30 0 90 64 154 58,44
E 2,8x10° 6,45 30 28 2 118 62 180 65,56
F 2,8x10%® 8,45 30 18 12 136 50 186 73,12
G 2,8x 10" 10,45 30 10 20 146 30 176 82,95

> 64 > 580

Keterangan :

n = Jumlah ikan yang dipelihara per akuarium

T = Jumalh ikan yang mati

n-r = Jumlah ikan yang hidup

>r = Jumlah total ikan mati pada konsentrasi X

Y1) = Jumlah total ikan hidup pada konsentrasi X

Y 1/T x 100%= Akumulasi persen kematian ikan
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A = Kontrol negatif (tanpa diinfeksi bakteri)

B = Kontrol positif (diinfeksikan bakteri stok panen)
o) = 102 sel/ml

D = 10* sel/ml F = 108 sel/ml
E = 10 sel/ml G = 1071 sel/ml

Didapatkan Hasil Perhitungan LC-50 = 6,3 x 10? sel/ml. Berdasarkan
(Meyer & Bullock, 1973) Infeksi secara intraperitonial dari E.tarda sebanyak 8,0
x 107 sel/ml terhadap 5 ekor ikan catfish gelondongan ukuran 5-10 cm, pada suhu
27°C, membunuh 4 ekor ikan dalam waktu 10 hari.

Berdasarkan hasil perhitungan data dari Tabel 3 diperoleh bahwa
konsentrasi bakteri dari E.tarda sebanyak 6,3 x 10 sel/ml terhadap ikan Celebes
rainbow (Telmatherina celebensis) sudah dapat membunuh lebih dari seperdua
jumlah ikan uji (sebanyak 146 ekor dari 210 ekor ikan uji), hal ini berarti bahwa
bakteri E.tarda tergolong sangat patogenik. dibandingkan dengan konsentrasi
bakteri yang dapat menyerang ikan catfish sebagai inang E.tarda lainnya.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Gejala Klinis pada ikan Celebes rainbow (Telmatherina
celebensis) Setelah Diinfeksikan Bakteri E. tarda.

No Organ Gejala Klinis
1% Warna Pucat

2.  Bagian abdomen Terjadi haemorhagie

3.  Usus,Hati dan Ginjal Tidak utuh lagi (terjadi kerusakan)

Pada awal infeksi bakteri memperlihatkan bahwa perlakuan B,C,D,E,F dan
G menunjukkan kelainan tingkah laku dan gejala klinis, kecuali pada perlakuan A
karena tanpa pemberian bakteri (Kontrol -). Setelah diinfeksi, ikan uji
menunjukkan adanya gejala klinis pada hari kedua. Adapun gejala klinis yang
tampak dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan tingkah laku ikan yang terinfeksi
adalah pergerakan lambat/berenang tidak aktif dan kehilangan keseimbangan.

Ikan Celebes rainbow (T. celebensis) yang diamati gejala klinisnya dimana
menunjukkan adanya perubahan warna tubuh dan haemorhagie pada bagian
abdomen sedangkan pada organ dalam setelah dilakukan pembedahan terlihat
adanya kelainan, yaitu terjadi kerusakan pada usus, hati dan ginjal serta warna
pucat. Hal ini menunjukkan serangan bakteri E. tarda sangat mematikan untuk
kelangsungan hidup ikan Celebes rainbow (7. celebensis).

Berdasarkan (Meyer & Bullock, 1973), Ikan yang terinfeksi E.tarda secara
intraperitonial terhadap ikan catfish gelondongan ukuran 5-10 c¢cm, pada suhu
27°C, membunuh 4 ekor ikan dalam waktu 10 hari, ikan mati menunjukkan
hemoragi (pendarahan) disekitar kepala, operculum dan organ dalam.

Sistem metabolisme ikan terpengaruh, terjadi hyperaemia dan septicemia
dengan membesarnya ginjal ikan. Pada infeksi yang berat berkembang menjadi
hyperaemia yang parah akibat penyumbatan darah pada semua sirip ikan,
melanjutkan dengan echymotik atau petechial haemorrhage di berbagai
permukaan tubuh. Anus membengkak dan hiperaemik. Peritoneum hiperemik,
oedem, melajutkan terjadi abses. Patogenisitas E. tarda yang terdapat pada satu
species ikan dengan species yang lain berbeda, begitu pula untuk daerah sebaran
yang satu dengan daerah sebaran yang lainnya berbeda (Inglis ef al., 1993).
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Dari Tabel 3 tersebut di atas memperlihatkan adanya gejala klinis dan
kerusakan organ dalam. Untuk membuktikan bahwa bakteri E. tarda yang
menginfeksi ikan uji betul-betul hasil dari penyerangan dari bakteri E. farda, maka
dilakukan isolasi pada ikan uji yang mati atau yang mengalami kelainan pada
media BHIA pada tiap perlakuan dan pada inkubasi 12 jam. Dari hasil tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Organ Target Infeksi bakteri E. tarda pada lkan Celebes rainbow pada semua
perlakuan

A (Kontrol -) - - - - - -
B (Kontrol +) + + + + + +
C=10? - + + + - +
D =10* + + + + + +
E =10° + + + + + +
F=10° + + + + + +
G=10" + + - - +

Dari hasil isolasi dan identifikasi bakteri E. farda pada organ target insang,
hati dan ginjal didapatkan hasil positif bakteri E. tarda dari semua konsentrasi
bakteri yang diinfeksikan pada ikan uji. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menyuntikkan bakteri pada ikan uji dengan konsentrasi tersebut bersifat pathogen
terhadap ikan uji. Walaupun ada beberapa ikan yang masih bertahan hidup pada
konsentrasi 108 dan 10'° karna konsentarsi bakterinya memang sedikit.

Hasil pengamatan terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan Celebes
rainbow (Telmatherina celebensis) pada akhir uji utama dapat dilihat pada Tabel
5

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pada perlakuan A (Kontrol -) tanpa
bakteri, Daya Kelangsungan hidup (DKH) ikan uji 100% dan kondisi ikan tetap
sehat. Pada perlakuan B (Kontrol +) Daya Kelangsungan Hidup (DKH) 0% berarti
virulensi bakteri cukup ganas karena kematian 100%. Sementara perlakuan
konsentrasi bakteri yang semakin rendah, DKH ikan Selebes renbow semakin

tinggi

Tabel 5. Kelangsungan Hidup lkan Celebes rainbow (Telmatherina celebensis) Sampai
Akhir Penelitian

A (Kontrol -) 10 10 10 30 10,00 100
B (Kontrol +) 0 0 0 0 0 0
o 0 0 0 0 0 0
D 10* 0 0 0 30 10,00 0
E 10° 0 1 1 30 10,00 6,67
F10?® 2 4 6 30 10,00 40,00
G101 5 7 8 30. 10,00 66,67
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Hasil analisis sidik ragam (Analysis of Varians = ANOVA) data Daya
Kelangsungan Hidup (DKH) ikan Celebes rainbow (Telmatherina celebensis)
menunjukkan adanya hasil yang sangat berbeda nyata yaitu F hitung (5,40) > F
tabel (2,96) pada F tabel 5% sedangkan pada F tabel 1% berbeda nyata yaitu F
hitung (5,40) > F tabel (2,96).

Parameter kualitas air yang diamati selama uji utama meliputi suhu, dan pH
yang dilakukan 4 kali sehari tiap akuarium yaitu pagi, siang, sore dan malam hari.
Sedangkan DO (dissolved oxygen) diamati 3 kali selama pengamatan (awal,
pertengahan dan akhir uji utama). Hasil pengamatan kualitas air selama kegiatan
uji utama tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Kualitas Air Pada Uji Utama Selama Penelitian

- 0 0
1 Subm 24,70 _250C 23"=25°C
Ph 77-81 6,0-8,
3' DO 4 : 6P ’m Tidak Boleh Kurang Dari 4
- P Ppm

Perbandingan kisaran parameter kualitas air hasil pengamatan dan kisaran
kesesuaian menurut Per-ikan-an.blogspot.com (2009). Terlihat bahwa kisaran
pengamatan parameter kualitas air tersebut masih dalam batas yang layak untuk
kehidupan ikan Celebes rainbow (7. celebensis). Demikian kematian ikan uji
pada penelitian ini disebabkan oleh bakteri E. farda yang diinfeksikan pada ikan
tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Bakteri Edwardsiella tarda dapat bersifat pathogen terhadap ikan Celebes
rainbow (7. celebensis). Sehingga dapat lebih diperketat pemeriksaannya agara
penyebar penyakitnya tidak menimbulkan kerugian bagi populasi ikan Celebes
rainbow ini. Konsentrasi bakteri yang diinfeksi ikan Celebes rainbow (7
celebensis) sangat bersifat patogenik dengan konsentarsi 6,3 x 102 sel/ml.
Semakin tinggi konsentrasi bakteri E. farda maka semakin tinggi tingkat
keganasan bakteri tersebut, sehingga dapat menyebabkan kematian.

Bakteri E. farda bersifat pathogen terhadap ikan Celebes rainbow (7.
celebensis) sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk penanganan dan
pencegahan agar Ikan Celebes rainbow (7. celebensis) dapat bertahan
pelestariaannya. Perlu penelitian uji pathogenitas bakteri terhadap ikan Celebes
rainbow (T. celebensis) dengan menggunkan metode perendaman.
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Hasil analisis sidik ragam (Analysis of Varians = ANOVA) data Daya
Kelangsungan Hidup (DKH) ikan Celebes rainbow (Telmatherina celebensis)
menunjukkan adanya hasil yang sangat berbeda nyata yaitu F hitung (5,40) > F
tabel (2,96) pada F tabel 5% sedangkan pada F tabel 1% berbeda nyata yaitu F
hitung (5,40) > F tabel (2,96).

Parameter kualitas air yang diamati selama uji utama meliputi suhu, dan pH
yang dilakukan 4 kali sehari tiap akuarium yaitu pagi, siang, sore dan malam hari.
Sedangkan DO (dissolved oxygen) diamati 3 kali selama pengamatan (awal,
pertengahan dan akhir uji utama). Hasil pengamatan kualitas air selama kegiatan
uji utama tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Kualitas Air Pada Uji Utama Selama Penelitian.

: 0 0,
1. Suhu 24,70 -25°C e
g Ph 7,7-8,1 - Br=8,2 .
3 DO 4 -6 Pom Tidak Boleh Kurang Dari 4
: P Ppm

Perbandingan kisaran parameter kualitas air hasil pengamatan dan kisaran
kesesuaian menurut Per-ikan-an.blogspot.com (2009). Terlihat bahwa kisaran
pengamatan parameter kualitas air tersebut masih dalam batas yang layak untuk
kehidupan ikan Celebes rainbow (7. celebensis). Demikian kematian ikan uji
pada penelitian ini disebabkan oleh bakteri E. farda yang diinfeksikan pada ikan
tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Bakteri Edwardsiella tarda dapat bersifat pathogen terhadap ikan Celebes
rainbow (7. celebensis). Sehingga dapat lebih diperketat pemeriksaannya agara
penyebar penyakitnya tidak menimbulkan kerugian bagi populasi ikan Celebes
rainbow ini. Konsentrasi bakteri yang diinfeksi ikan Celebes rainbow (T
celebensis) sangat bersifat patogenik dengan konsentarsi 6,3 x 10% sel/ml.
Semakin tinggi konsentrasi bakteri E. farda maka semakin tinggi tingkat
keganasan bakteri tersebut, sehingga dapat menyebabkan kematian.

Bakteri E. farda bersifat pathogen terhadap ikan Celebes rainbow (7.
celebensis) sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk penanganan dan
pencegahan agar Ikan Celebes rainbow (7. celebensis) dapat bertahan
pelestariaannya. Perlu penelitian uji pathogenitas bakteri terhadap ikan Celebes
rainbow (T. celebensis) dengan menggunkan metode perendaman.
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